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Produksi sampah yang ada di Kota Makassar setiap tahun semakin meningkat. Salah satu 
perangkat pengelolaan sampah adalah sopir pengangkut sampah. Sopir pengangkut sampah menjadi 
faktor penunjang yang sangat penting karena mereka yang turun langsung ke lapangan dalam 
pengangkutan sampah. Stres kerja merupakan salah satu penyakit yang mengancam sopir pengangkut 
sampah. Beberapa faktor risiko yang dapat mengakibatkan stres kerja pada sopir pengangkut sampah  
adalah faktor risiko lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja sosial, organisasi kerja dan lama kerja. 
Jenis penelitian ini adalah observasional desktiptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran stres 
kerja berdasarkan lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja sosial, organisasi kerja dan lama kerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sopir pengangkut sampah di TPA Tamangapa Makassar 
yang berjumlah 130 sopir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah exhaustive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja fisik maka tingkat stres 
menurun, lingkungan sosial yang baik akan menurunkan tingkat stres, organisasi kerja dan kondisi 
lama kerja yang memenuhi syarat menurunkan tingkat stres kerja sopir pengangkut sampah. Penelitian 
menyimpulkan bahwa  kondisi lingkungan kerja fisik, sosial, organisasi kerja dan kondisi lama kerja 
cenderung memengaruhi tingkat stres kerja sopir pengangkut sampah di TPA Tamangapa  Makassar. 
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ABSTRACT 
Production of garbage in the city of Makassar each year is increasing. The driver 
transporting waste into supporting factor is very important because they were then go straight to the 
field, it’s  important to maintain the health and safety hauler to create optimal productivity of  the 
driver. Occupational stress is one of the diseases that threaten the waste transportation driver. Some 
risk factors that can lead to occupational stress  with the waste transportation driver are risk 
factor for physical work environment, social work environment, work organization and working time. 
This type of research is observational description whichaim to describe occupational stress by 
physical working environment, social work environment, work organization and duration of work with 
the waste transportation driver in landfill of Tamangapa Makassar. The population in this research 
are 130 peoples. The research subjects were selected by stratified random sampling method with  99 
drivers.   The acquired data is then processed using SPSS  are then presented in tabular form and 
accompanied by narration. The results indicate that the good condition of the physical work 
environment will make  stress level decrease, good social environment will reduce level of stress, work 
organization and conditions of working  time  eligible lower levels of work stress trash hauler driver. 
The study concluded that the physical working environment, social, work organization and working 
time conditions are likely to affect the level of work stress Waste Transportation Driver at Landfill 
Tamangapa Makassar City .  
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